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ANALISIS PERBANDINGAN BIAYA DAN WAKTU PENGECORAN
SITEMIX DAN READYMIX PADA PROYEK BANANA VILLA 2
BEDROOM
I Wayan Simeon Darmawan', I Komang Sudiarta, ST, MT?, Yuliana Sukarmawati ST,MT?
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta
Selatan, Kabupaten Badung, Bali 80364
Phone : 081907582546, E-mail : simondarmawan2(@gmail.com

ABSTRAK

Pada Proyek Pembangunan Villa Banana 2 Bedroom pengecoran seluruhnya
menggunakan readymix dengan bantuan alat concrete pump. Pembangunan villa ini
terdiri atas 2 lantai, dan struktur pondasi bawah berupa pondasi boredpile, dan raft
pondasi, sedangkan struktur atas adalah kolom lantai 1, balok lantai 1, plat lantai 1,
kolom lantai 2, balok rooftop, plat lantai rooftop beton bertulang. Penelitian dilakukan
karena kurang efektifnya dilapangan penggunaan readymix di lapangan karena
terbatasnya armada truck mixer dengan kapasitas 2,5 m”3 oleh batching plant. Jika
dilapangan menggunakan truk mixer dengan kapasitas 5 m"3 akan terkendala akses untuk
ke proyek. Tujuan dari penelitian ini melakukan perbandingan dari sisi biaya, waktu, dan
mencari alternatif yang lebih baik digunakan dalam proyek Banana Villa 2 Bedroom.
Dlam penelitian ini dilakukan perbandingan biaya dan waktu dari pengecoran sitemix dan
readymix dengan cara menghitung RAP dan produktivitas pekerja dalam setiap
komponen pengecoran struktur Banana Villa 2 Bedroom. Melalui hasil analisis dapat
disimpulkan rata-rata perbadingan dari setiap pekerjaan komponen pengecoran Banana
Villa 2 Bedroom dengan metode pengecoran sitemix Rp. 1.159.371,56, sedangkan
metode pengecoran readymix Rp. 2.066.371,14. Metode pengecoran sitemix jika dilihat
dari segi biaya sitemix lebih terjangkau daripada readymix. Alternatif yang lebih efesien
dari segi waktu dalam beberapa pekerjaan seperti pondasi borepile, kolom 7* floor, balok
dan plat lantai I* floor, balok dan plat rooftop pengecoran metode sitemix lebih singkat
durasi pengerjaannya, hanya pada pekerjaan raft pondasi metode readymix lebih unggul
dalam durasi pekerjaan.

Kata kunci : Perbandingan, Sitemix, Readymix, Biaya, Waktu Pekerjaan

ABSTRACT

In the 2 Bedroom Villa Banana Construction Project, the casting is entirely using
readymix with the help of a concrete pump. The construction of this villa consists of 2
floors, and the lower foundation structure is in the form of boredpile foundation, and
foundation raft, while the upper structure is 1st floor column, Ist floor beam, Ist floor
plate, 2nd floor column, rooftop beam, reinforced concrete rooftop floor plate. The
research was conducted due to the ineffectiveness in the field of readymix use in the field
due to the limited fleet of mixer trucks with a capacity of 2.5 m"3 by batching plant. If in
the field using a mixer truck with a capacity of 5 m”3, access to the project will be
constrained. The purpose of this study is to compare in terms of cost, time, and find better
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alternatives used in the Banana Villa 2 Bedroom project. Through the results of the
analysis, it can be concluded that the average comparison of each Banana Villa 2
Bedroom casting component work with the sitemix casting method is Rp. 1,159,371.56,
while the readymix casting method is Rp. 2,066,371.14. Sitemix casting method when
viewed in terms of cost sitemix is more affordable than readymix. A more time-efficient
alternative in some jobs such as borepile foundations, Ist floor columns, Ist floor beams
and plates, beams and plates casting rooftop sitemix method shorter duration of work,
only in raft work the readymix method foundation is superior in duration of work.

Keywords : Comparison, Sitemix, Readymix, Cost, Time of Work
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi di Indonesia terus
menerus mengalami peningkatan, hal ini tidak lepas dari tuntutan dan kebutuhan
masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur yang semakin maju, seperti jembatan,
bangunan gedung bertingkat tinggi, dan fasilitas lainnya. Adapun pilihan material
yang biasa digunakan dalam dunia konstruksi adalah beton yang merupakan
bahan bangunan yang telah lama dikenal dan paling banyak dipergunakan [1].

Beton memiliki sifat mudah dibentuk sesuai dengan keinginan, bahan dasar
penyusun mudah didapatkan dan mudah dalam perawatan. Beton merupakan
bahan yang sangat kuat, tahan karat dan tahan terhadap api. Selain itu, kelebihan
beton yang lebih menonjol dibandingkan bahan konstruksi yang lain yaitu
memiliki kuat tekan yang tinggi [2]. Dalam pelaksanaannya ada beberapa metode
pembuatan beton yaitu sitemix dan readymix.

Beton sitemix merupakan metode pengolahan beton yang dicampurkan di
lapangan. Biasanya menggunakan mesin pengaduk molen mixer atau dengan cara
manual melalui tangan manusia secara langsung menggunakan sekop dan
cangkul, air, semen, agregat kasar, dan halus Semuannya dalam takaran tertentu
sesuai keinginan atau kebutuhan, kemudian diaduk secara bersamaan hingga
matang dan menjadi adonan beton yang siap untuk digunakan. Metode ini dalam
proyek skala besar jarang sekali digunakan. [3]

Readymix adalah istilah untuk beton yang telah dicampur dengan rangkaian
bahan material terdiri dari pasir dengan formulasi khusus. Pengolahan formulasi
khusus dilakukan di Batching Plant hingga menjadi beton cor siap pakai, beton
bermutu siap diaplikasikan pada area proyek yang diinginkan. Penggunaan
readymix dapat mempercepat pekerjaan menghemat waktu dengan kualitas beton
yang tetap terjaga. [4]

Dalam penentuan metode pengecoran sitemix dengan readymix sangat
memperngaruhi mutu, biaya, dan waktu. Pilihan menggunakan peralatan

pengecoran yang tepat tentu akan menguntungkan kontraktor. Untuk mendapatkan

10



acuan dalam menyelesaikan pekerjaan pengecoran, maka perlu dianalisis
produktivitasnya agar dapat diperkirakan biaya dan waktu pelaksanaan yang
optimal. [5]

Pada Proyek Pembangunan Villa Banana 2 Bedroom pengecoran seluruhnya
menggunakan readymix dengan bantuan alat concrete pump. Pembangunan villa
ini terdiri atas 2 lantai, dan struktur pondasi bawah berupa pondasi boredpile, dan
raft pondasi, sedangkan struktur atas adalah kolom lantai 1, balok lantai 1, plat
lantai 1, kolom lantai 2, balok rooftop, plat lantai rooftop beton bertulang.
Penelitian dilakukan karena kurang efektifnya dilapangan penggunaan readymix
di lapangan karena terbatasnya armada truck mixer dengan kapasitas 2,5 m3 oleh
batching plant. Jika dilapangan menggunakan truk mixer dengan kapasitas 5 m3
akan terkendala akses untuk ke proyek.

Jadi berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perbandingan biaya, dan waktu penggunaan metode pengecoran sitemix dan
readymix, dan didasari masalah masalah yang terjadi di lapangan studi kasus
proyek Banana Villa 2 Bedroom

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Berapa perbandingan biaya pengecoran beton dari setiap komponen
struktur dengan metode pengecoran sitemix dan readymix?
2. Berapa perbandingan waktu yang diperoleh dari setiap komponen
struktur metode dengan pengecoran sitemix dan readymix?
3. Alternatif mana yang lebih efisien digunakan dalam pembangunan

proyek villa Banana antara sitemix dengan readymix?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui biaya dari setiap komponen struktur dengan metode

pengecoran sitemix dan readymix.



1.4

1.5

Untuk mengetahui waktu dari setiap komponen struktur dengan metode
pengecoran sitemix dan readymix.
Mendapatkan alternatif yang lebih efisien dari segi biaya dan waktu untuk

digunakan pada pembangunan villa Banana 2 Bedroom.

Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut :
Untuk memperdalam pengetahuan dalam ilmu manajemen khususnya
dalam hal yang berkaitan dengan pengecoran. Hasil penelitian ini,
diharapkan mampu memberikan konstribusi positif, khususnya bagi
kalangan konstruksi, dan dapat dijadikan referensi atau acuan dalam
penentuan metode pengecoran readymix dan sitemix dilapangan.

Bagi kalangan akademis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan,
juga diharapkan dapat memotivasi untuk melakukan kegiatan serupa.

Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran tentang
pengaruh pemilihan metode pelaksanaan pengecoran pada bangunan

gedung terhadap biaya dan waktu proyek.

Batasan Penelitian/ Ruang Lingkup

Agar penelitian tidak menyimpang dari tujuannya, maka perlu adanya

batasan penelitian antara lain ;

1. Tidak meninjau adalah pengecoran struktur kolam renang, dan pump

room.
Mutu beton yang digunakan dalam pekerjaan pengecoran struktur

readymix dan sitemix adalah K250.

. Tidak meninjau mutu beton menurut hasil uji kuat tekan beton.

Biaya yang dipakai acuan dasar untuk perbandingan adalah RAP (Rencana

Anggaran Pelaksanaan)

. Waktu yang akan dipakai acuan untuk perbandingan adalah dari hasil

realisasi tenaga kerja



BAB 5

PENUTUP
Kesimpulan
Rata rata perbadingan dari setiap pekerjaan komponen pengecoran Banana
Villa 2 Bedroom dengan metode pengecoran sitemix Rp. 1.159.371,56,
sedangkan metode pengecoran readymix Rp. 2.066.371,14.
Dalam perbandingan waktu pekerjaan pengecoran borepile metode sitemix
mendapatkan durasi 0,928 hari, sedangkan metode readymix memerlukan
durasi 1,071 hari. pekerjaan pengecoran raft pondasi metode sitemix
mendapatkan durasi 1,857 hari, sedangkan metode readymix memerlukan
durasi 1,571 hari. Pekerjaan pengecoran kolom ground floor metode
sitemix mendapatkan durasi 1,514 hari, sedangkan metode readymix
memerlukan durasi 1,514 hari. Pekerjaan pengecoran balok dan plat lantai
1% floor metode sitemix mendapatkan durasi 0,242 hari, sedangkan metode
readymix memerlukan durasi 1,429 hari. Pekerjaan pengecoran kolom 1%
floor metode sitemix mendapatkan durasi 1,714 hari, sedangkan metode
readymix memerlukan durasi 2,271 hari. Pekerjaan pengecoran balok dan
plat lantai rooftop metode sitemix mendapatkan durasi 0,285 hari,
sedangkan metode readymix memerlukan durasi 1,429 hari.
Alternatif yang lebih efisien untuk Pembangunan proyek Banana Villa 2
Bedroom adalah metode pengecoran sitemix jika dilihat dari segi biaya
sitemix lebih terjangkau daripada readymix. Alternatif yang lebih efesien
dari segi waktu dalam beberapa pekerjaan seperti pondasi borepile, kolom
1% floor, balok dan plat lantai 1 floor, balok dan plat rooftop pengecoran
metode sitemix lebih singkat durasi pengerjaannya, hanya pada pekerjaan
raft pondasi metode readymix lebih unggul dalam durasi pekerjaan.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan juga perbandingan
waktu dari segi realisasi progress dengan progres rencana yang
direncanakan oleh kontraktor maka akan di dapatkan hasil perbandingan

waktu yang lebih akurat.
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2. Saran untuk kontraktor lebih baik menyiapkan metode kerja yang akan
dilakukan dan ditunjukan kepada owner agar owner mengetahui kondisi

yang akan terjadi di lapangan.
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